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ABSTRAK

Opini audit explanatory merupakan opini audit dengan paragraf penjelas mengenai
pertimbangan auditor bahwa terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian atas kelangsungan
hidup perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya pada masa mendatang. Adanya
opini ini merupaka indikasi warning bagi para pengguna laporan keuangan. Penelitian kali ini
bertujuan untuk menguji pengaruh follow up laporan keuangan yang dilakukan oleh
manajemen ketika menerima opini explanatory terhadap model prediksi kebangkrutan Z score
Altman modifikasi. Sample diperoleh dengan metode purposive sampling dan terpilih
sebanyak 132 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2006-2014. Metode analisis data dalam penelitian-ini menggunakan analisis regresi
linier. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa follow. up manajemen pada opini
explanatory berpengaruh signifikan positif terhadap kadar kebangkrutan menggunakan
metode Z score Altman modifikasi.

Kata kunci: opini audit going concern, opini explanatory, follow up manajemen, kadar
kebangkrutan menurut model Z score Altman Modifikasi (Z” Score)
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ABSTRACT

Explanatory opinion is an audit opinion about judgement that substantial doubt exist
regarding the company’s ability to continue their operation in the future. Publishing
explanatory opinion is a warning for the users of financial statements. The purpose of this
research is to exemine the effect of follow up management on financial statements with
explanatory opinion on bankruptcy levels according to Altman model modification. Samples
obtained by purposive sampling method and selected samples were 132 companies listed in
Indonesia Stock Exchange from 2006-2014. Data analysis in this research using linear
regression analysis. Hypothesis testing result show that followup management on financial
statements with explanatory opinion positive significantly influence the Altman model
modification.

Keywords :going concern opinion, explanatory opinion, follow up management, bankruptcy
level used the Altman Model Modification (Z'* Score).
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Para investor memakai laporan keuangan guna menganalisis kondisi
fundamental perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi di perusahaan
tersebut atau tidak. Analisis ini merupakan suatu indikator yang digunakan untuk
melihat prospek perusahaan dalam jangka panjang, termasuk di dalamnya berisi
mengenai kondisi ekonomi, keuangan, dan manajemen perusahaan. Untuk itu,
para pemakai keuangan mengharapkan-bahwa laporan keuangan benar-benar
menggambarkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya, sehingga nantinya
diharapkan dapat memberikan jaminan bahwa perusahaan dapat tetap bertahan
dalam jangka waktu. yang lama (going concern). Berdasarkan asumsi
kelangsungan-usaha, suatu entitas dipandang bertahan dalam bisnis untuk masa
depan.yang-dapat diprediksi. Laporan keuangan bertujuan umum disusun atas
suatu - basis _ kelangsungan wusaha, kecuali manajemen bermaksud untuk
melikuidasi entitas atau menghentikan operasinya, atau tidak memiliki alternatif
yang realistis selain melakukan tindakan tersebut di atas. Laporan keuangan
bertujuan khusus yang dapat atau belum tentu disusun sesuai dengan suatu
kerangka pelaporan keuangan yang relevan dengan basis kelangsungan usaha.
Beberapa kerangka pelaporan keuangan mengandunng suatu kententuan eksplisit
bagi manajemen untuk membuat suatu penilaian spesifik atas kemampuan entitas

untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, serta standar tentang hal-hal



yang dipertimbangkan dan pengungkapannya yang akan dibuat dalam
hubungannya dengan kelangsungan usaha (SA 507, 2013).

Auditor mempunyai peranan penting dalam menjembatani antara
kepentingan investor dan kepentingan perusahaan sebagai pemakai dan penyedia
laporan keuangan. Data-data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh
investor dan pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan telah mendapat
pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor diungkapkan melalui opini
audit, opini wajar tanpa pengecualian dari auditor ‘menjamin angka-angka
akuntansi dalam laporan keuangan yang telah diaudit bebas dari salah saji
material. Peran auditor diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan
keuangan yang menyesatkan, dengan menggunakan laporan keuangan yang telah
diaudit, para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan
benar sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya (Dewi, 2009) dalam (Noverio,
2011).

Sesuai dengan hal tersebut, opini audit penting untuk diketahui oleh
investor, karena opini ini dapat dijadikan referensi berkaitan dengan keputusan
investasinya. Auditor dianggap sebagai pihak independen yang dipercaya dan
mampu memberikan pernyataan yang bermanfaat mengenai kondisi keuangan
kliennya. Untuk itu, opini explanatory yang dikeluarkan merupakan suatu opini
yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat

mempertahankan kelangsungan hidupnya.



Bagi perusahaan adalah suatu keharusan untuk dapat mempertahankan
hidupnya dalam jangka waktu lama. Apabila perusahaan tersebut tidak dapat
bersaing maka otomatis akan tersingkir dalam dunia usaha dan tidak mampu
menjalankan prinsip going concern tersebut. Opini audit dengan indikasi
explanatory opinion merupakan bad news bagi pemakai laporan keuangan
(Kurniati, 2012). Masalah yang sering timbul ialah sulit untuk memprediksi
kelangsungan hidup perusahaan, sehingga menyebabkan "auditor mengalami
dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini.. Hal ini disebabkan
adanya hipotesis self-fulfilling prophecy yang menyatakan bahwa jika auditor
memberikan opini audit explanatory, maka perusahaan akan menjadi lebih cepat
bangkrut karena akan menyebabkan investor membatalkan investasinya atau
kreditur menarik dananya (\Venuti, 2004). Auditor harus mempunyai keberanian
dalam mengeluarkan opini, karena akan berpengaruh terhadap kepercayaan
masyarakat terhadap entitas tersebut. Perusahaan yang mendapat opini dengan
indikasi mengenai kesangsian terhadap keberlangsungan hidupnya cenderung
akan cepat bangkrut karena banyak investor yang membatalkan investasinya
(Kuriniati, 2012).

Untuk itu, manajemen juga terlibat dalam penilaian atas kemampuan
entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Berdasarkan Standar
Professional Akuntan Publik, faktor-faktor yang relevan dengan pertimbangan
tersebut antara lain:

1.  Tingkat ketidakpastian yang terkait dengan hasil suatu peristiwa

atau kondisi meningkatkan secara signifikan hasil yang terjadi.



Untuk alasan tersebut, kebanyakan kerangka pelaporan keuangan
yang mencantumkan secara eksplisit adanya keharusan suatu
penilaian oleh manajemen menyebutkan periode kapan
manajemen diharuskan untuk mempertimbangkan seluruh
informasi yang tersedia.

2. Ukuran kompleksitas entitas sifat dan kondisi bisnisnya, serta
tingkat keterpengaruhannya oleh faktor eksternal, mempengaruhi
pertimbangan tentang hasil peristiwa atau kondisi.

3.  Setiap pertimbangan tentang masa depan didasarkan atas
informasi yang tersedia ketika pertimbangan dilakukan. Peristiwa
setelah tanggal pelaporan dapat menghasilkan keluaran yang tidak
konsisten dengan pertimbangan yang wajar ketika pertimbangan
tersebut dilakukan.

Kesangsian terhadap kelangsungan hidup perusahaan merupakan indikasi
terjadinya kebangkrutan. Altman dan McGough (1974) dalam (Fanny dan Saputra
2005) menemukan bahwa tingkat prediksi kebangkrutan dengan menggunakan
suatu model prediksi kebangkrutan mencapai tingkat keakuratan mencapai 82%.
The Cohen Commission yang dikutip oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fanny
dan Saputra 2005) menyatakan bahwa penggunaan suatu model prediksi
kebangkrutan akan lebih akurat dibandingkan opini auditor untuk menunjukkan
signal— signal kebangkrutan di masa yang akan datang.

Penelitian (Mutchler, 1984) dalam (Fadilah, Irma 2012) saat melakukan

wawancara dengan praktisi auditor dalam yang menyatakan bahwa perusahaan



yang menerima opini audit explanatory pada tahun sebelumnya lebih cenderung
untuk menerima opini audit explanatory pada tahun berjalan. Hal ini terjadi
dikarenakan kegiatan usaha suatu perusahaan untuk tahun tertentu tidak akan
lepas dari keadaan yang terjadi pada tahun sebelumnya.

Model prediksi kebangkrutan menggunakan Z-score merupakan suatu
metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kondisi perusahaan. Selain itu,
metode tersebut juga dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dengan
kadar yang telah ditentukan sehingga dapat memberikan gambaran dimana posisi
perusahaan berada. (Altman, 1968) menemukan bahwa perusahaan dengan
perusahaan yang memiliko solvabilitas dan profitabilitas yang rendah memiliki
potensi untuk mengalami kebangkrutan. Penelitian yang dilakukannya ialah
mengembangkan suatu model prediksi kebangkrutan dan menggunakan 22 rasio
keuangan yang diklasifikasikan dalam kategori likuiditas, profitabilitas, leverage,
rasio uji pasar dan rasio aktivitas.

Ketika menerima opini explanatory maka manajemen akan melakukan
follow up laporan keuangan. Apabila dihubungkan dengan prediksi kebangkrutan
yang dilakukan oleh Altman, penulis ingin menguji apakah apabila manajemen
melakukan follow up laporan keuangan ketika mendapatkan opini explanatory
dari auditor dapat menaikkan nilai prediksi kebangkrutan menggunakan Altman

Z-score.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah penelitian ini adalah apakah follow up manajemen pada opini explanatory

berpengaruh positif terhadap skor prediksi kebangkrutan Altman Z score modifikasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh follow up manajemen terhadap
opini explanatory berpengaruh positif terhadap skor prediksi kebangkrutan dengan
metode Altman Z score modifikasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

tahun 2006-2014.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah follow up
manajemen pada opini explanatory dapat mempengaruhi skor prediksi kebangkrutan.
Penelitianini diharapkan mampu memberikan kontribusi khususnya berbagai
pengukuran kualitas audit yang ada, terlebih pada permasalahan yang berkaitan
dengan opini explanatory. Bagi para investor supaya dapat memepertimbangkan
investasi dananya dengan matang, dengan mengenali perusahaan yang dipilih
menggunakan berbagai analisis fundamental, seperti rasio keungan yang salah
satunya dapat dianalisis dengan menggunakan metode Z-Altman rasio, sehingga
dengan memilih perusahaan yang mampu berlangsung hidup (going concern)

diharapkan tujuan investasinya dapat tercapai.



1.5  Batasan penelitian

Dalam memfokuskan penelitian, supaya masalah yang menjadi objek
penelitian mempunyai ruang lingkup dan arah yang jelas, maka penulis
memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Peneliti hanya menggunakan 1 variabel bebas yaitu, follow up
manajemen pada opini explanatory.

2. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel adalah perusahaan manufaktur
yang menerbitkan laporan keuangan tahunan konsisten diaudit selama

priode 2006-2014.

1.6 Sistematika Penelitian

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
serta kontribusi, dan sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi:-mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian.

BAB 11l METODA PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel penelitian, jenis, dan sumber data,
populasi dan sampel, pengumpulan data, serta metode analisis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hasil pengujian empiris serta analisis dan

pembahasannya.



BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dalam penelitian. Keterbatasan

data akan disatukan dalam bab ini.



5.1

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil

pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

5.2

1. Dari total data penelitian sebanyak 132-yang mendapatkan opini
explanatory dari auditor terdapat 72 (54.55%) laporan keuangan yang di
follow up dan 60 (45.45%) laporan keuangan yang tidak di follow up.

2. Hipotesis dalam penelitian ni berhasil terdukung hal ini menunjukkan
bahwa adanya follow up manajemen pada opini explanatory berpengaruh
positif terhadap nilai Z score Altman modifikasi, sehingga dengan adanya
follow up perusahaan dapat dikategorikan dalam keadaan sehat

berdasarkan klasifikasi nilai Z score Altman modifikasi.

Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya :

. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya pada satu

variabel independen follow up manajemen.

. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder sehingga beberapa data

dikeluarkan karena tidak memenuhi persyaratan.

46



3. Jumlah sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian hanya berasal dari
perusahaan manufaktur saja, sehingga tidak dapat mengeneralisir hasil temuan

untuk seluruh perusahaan go public yang terdaftar di BEI.

5.3 Saran

Beberapa keterbatasan diatas memengaruhi hasil penelitian dan perlu menjadi
bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan bagi peneliti yang akan datang dan atau bagi pihak berkepentingan
lainnya berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel lain dalam penelitian atau
menguji ke seluruhan model prediksi kebangkrutan yang dilakukan oleh
Altman, baik model pertama dan kedua.

2. Peneliti selanjutnya. dapat menggunakan data primer dengan metode

wawancara sehingga hasil data dapat lebih lengkap.

3. Memperluas populasi penelitian sehingga tidak hanya meneliti perusahaan

sektor.manufaktur saja.
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